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Al-Munada adalah di antara isim-isim yang manshub. Al- 
Munada artinya adalah yang dipanggil, dan didahului 
oleh huruf panggilan, di antaranya seperti 
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Maka didahului dengan atau 


* i ^ ^ ► 

Maka didahului dengan 'dJ* atau Igj' 


Wahai sang 
wanita 

Wahai sang 
waita 



0\°jJ\ oJlA (j 




Wahai sang 
lelaki 



Wahai sang 
lelaki 




Jika munada itu didahului oleh alif lam, maka ia tidak boleh langsung dimasuki oleh huruf nida’ (&), akan tetapi 

x ^ 'i ^ 

melalui perantara berupa dan isim isyarah lalu disesuaikan dengan mudzakkar atau muannatsnya 
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Jika nakiroh yang tidak tertentu 











UJi ^ilUJi 

Munada manshub 
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Isim nakiroh yang tidak tertentu 


Mirip seperti mudhaf 


Jika munada mudhaf 


UJlP \j - Wahai ‘alim 

^ _ Wahai laki-laki 



Mudhaf- 
mudhaf ilaih 


Asalnya 


%>- \*!\b 

♦ ♦ > ** 


Syabihan bil- 
mudhaf 



4^1 <Jpj \j 


Jilca yang dipanggil merupalcan bentuk 
isim nakiroh ghairu maqsudah, artinya 
yang dipanggil bukanlah orang tertentu. 
Maka dari contoh di atas, orang alim 
yang dipanggil adalah seluruh orang 
alim, dan laki-laki yang dipanggil adalah 
seluruh laki-lalci 

Penggunaan ini tidak begitu sering kita 
gunakan 



Mudhaf- 
mudhaf ilaih 


Asalnya 



Syabihan bil- 
mudhaf 


i__ i 

l 

Yang dipanggil dalam contoh jumlah di atas 
mirip seperti mudhaf, alcan tetapi dia 
dipisahkan sehingga seperti bentuk di atas. 
Pembahasan lebih lanjut akan diteranglcan 
pada pertemuan-pertemuan selanjutnya 




XS* \j 

_ 


Yang digaris bawahi merupakan isim 
mudhaf-mudhaf ilaih, adapun yang 
huruf yang berwarna merah 
menunjukkan isimnya manshub 
























jijji && J* 


Munada yang mabni dengan tanda mariu’ 



& . - 0 ^ 

^ 0 > *♦/ ♦♦ ♦ 

Q}j*£JLo 0jQ>J 


Isim nakiroh yang tertentu 


Sjliit ^uii 

Jika munada merupakan nama 


- Wahai sang lelald 

& - Wahai sang anak 





\j 


Nakiroh yang ditentukan maksudnya 
adalah isim nakiroh (yakni tidalc ber-alif 
lam) namun yang dipanggil adalah orang 
yang dikenal oleh yang memanggil, hanya 
saja dia diunglcaplcan dengan isim nakiroh 





Jika munada merupakan nama, maka isimnya 
mabni ‘ala raf’i dan tanwinnya dihilangkan 











Perbedaan antara nakiroh maqshudah dan 

ghairu maqshudah 
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aO\j 

Isim nakiroh yang tertentu 


o^j^2 jLa jS> aOsj 


Isim nakiroh yang tidak tertentu 


^ - Wahai sang lelaki 

Ketilca Anda ingin memanggil seseorang yang bernama 
Muhammad, Zaid, atau siapa pun yang Anda ketahui namanya, 
alcan tetapi Anda ingin memanggilnya bulcan dengan namanya, 

maka Anda bisa memanggilnya dengan mengatakan 

dJj ij - Wahai sang anak 


Ketilca Anda ingin memanggil seseorang analc yang misalnya 
bernama Zaid, akan tetapi Anda tidak ingin menyebut namanya, 

maka Anda bisa memanggilnya dengan mengatakan dJj y 


Contoh 1: Seperti seorang lchatib di mimbar berlcata 


Wahai orang yang berdosa, 
bertaubatlah kepada Allah 




Contoh 2: Seperti seorang guru berkata kepada muridnya 

Wahai siswa, berhati-hatilah 
engkau terhadap kegagalan 


jJ i^\ » U 


Dari contoh di atas, lchatib dan guru memanggil pendosa dan 
pelajar secara mutlalc, dia tidak menetukan orang berdosa yang 
mana atau pelajar yang mana. Kedua contoh ini merupalcan 
contoh nyata dari nakiroh ghairu maqshudah 


/ \ 
Perbedaan antara nakiroh maqshudah dan ghairu maqshudah ada pada niat si pemanggil, apalcah dia mengenal dan menentukan 

siapa yang dipanggil. Selain itu, cara membedakan keduanya adalah dengan melihat kontelcs, jika kontelcs umum seperti lchutbah, 

ceramah dan sebagainya maka itu adalah nakiroh ghairu maqshudah. Adapun jilca konteksnya adalah pembicaraan empat mata, 

maka itu adalah nakiroh maqshudah 












r° 




Isim La disebut juga dengan ^ yang artinya 

s 

adalah “La” yang menatikan jenis dari isimnya 


Tidak seorang lelaki 
pun yang ada di rumah 


J 


iiii a & i 


Lelaki itu tidak 
ada di rumah 


j'a!' °j i 



- 




Bukan La natiah 


Jika isim didahului La nafiah, maka isim tersebut manshub. Contoh pertama merupalcan La nafiah lil- 
jins karena menunjukkan bahwa benar-benar tidak ada lalci-laki di rumah, adapun contoh kedua masih 
memungkinlcan ada laki-lalci lcarena yang dinafikan adalah jumlah satu orang 
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^r*» 



Mabni ‘alal kasrah 


9 













* .y 0 -* -> ° 1 

'r>J *» i (*--! 

Isim La mu’rob 



I4LA OtS" lal 


lk*i &l?lal 


Isim isim La seperti mudhaf 


Jika isim La mudhaf 


J 


ijji 


Tidak seorang pendaki gunung pun 
yang ada di rumah 



Tidak seorang berilmu pun yang ada di rumah 


®jj& j&\ i 


Tidak seorang pun yang berusaha 
dalam kebaikan itu di benci 



Tidak seorang berilmu pun yang dicela 
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Mabni sesuai tanda manshubnya 





Isim nakiroh yang tidak tertentu 




Mabni ‘alal Ya 


«♦ 


Mabni ‘alal fathah 





OUjiJU Ci\'x£j- y 

t .“T 

Khabar i Isim 


Tidak ada dua 
pendusta pun yang di 
rumah 



Tidak ada dua 
pendusta pun yang 
dibenarkan 


&\3X*2j 


Tidak ada seorang 
murid pun yang hadir 


J 


Khabar *i Isim *i 


Yang mabni ‘alal lcasrah adalah isim 
bentulc jamak muannats salim, dan tidalc 
ada tanwin pada isim La 


Tidak ada para 
pendusta pun yang 
dicintai 




Yang mabni ‘alal Ya adalah isim bentulc 
mutsanna dan jamalc mudzakkar salim. 
I’rob contoh-contoh di atas adalah isim 
La mabni ‘alal Ya 


Isim La manshub, namun khabar La 
marfu’ 














Latihan 

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab 


1. Wahai pembawa bulcu, bersungguh-sungguhlah! 

2. Tidak ada seorang zalim pun yang dicintai 

3. Wahai sang pelajar lalci-laki, jangan engkau makam malam ini! 

= aliii oJL» u 



Arti 


Mufrodat 




Bersungguh-sungguh 

— J^r\ 

Mencintai 

^ . a i f 

- C^l 

♦ ♦ / ♦ 

Pendaki 


Gunung 


Tercela 

^ 0 2 t X 

Rumah 

5ijJi 

Ilmu Waris 

<»11 
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Hendaknya file materi pelajaran bahasa arab ini 
dibaca sambil menonton video pertemuannya 
di facebook atau di youtube. Dengan begitu 
insyaallah lebih memudahkan kita untuk 

memahami. 

y 




Tetap semangat belajar Bahasa Arab 




